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ABSTRACT 
tinjau 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena terdapat beberapa siswa 
yang memiliki motivasi rendah dan malas dalam memulai proses pembelajaran. 
Seperti, siswa hanya belajar dengan guru yang disukai saja, malas berusaha dalam 
pembelajaran, tidak menunjukkan minat terhadap proses pembelajaran, mudah 
bosan dengan metode pembelajaran guru dan tidak mau berusaha dalam 
memecahkan soal latihan yang sulit. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
mendeskripsikan motivasi belajar siswa yang berasal dari etnis Batak (2) 
mendeskripsikan motivasi belajar siswa yang berasal dari etnis Melayu (3) 
mendeskripsikan motivasi belajar siswa yang berasal dari etnis Minang (4) 
menguji apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa yang bersal dari etnis 
Batak, Melayu dan Minang. 

 Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dengan metode deskriptif 
komparatif. Populasi penelitian ini sebanyak 586 siswa SMKN 1 Rao Selatan dan 
sampel sebanyak 238 siswa yang dipilih dengan teknik Proportional Random 
Sampling dengan menggunakan skala model likert. Data dianalisis dengan teknik 
statistik deskriptif dan teknik uji beda (one away anova) dengan bantuan program 
SPSS for windows versi 22.000. 

Temuan Penelitian mengungkapkan bahwa : (1)motivasi belajar siswa 
dengan latar belakang budaya batak berada pada kategori tinggi(2) motivasi 
belajar siswa dengan latar belakang budaya melayu berada pada kategori tinggi 
(3) motivasi belajar siswa dengan latar belakang budaya minang berada pada 
kategori tinggi (4). Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi 
belajar siswa ditinjau dari latar belakang budaya. Implikasi dalam layanan 
bimbingan dan konseling dapat dilakukan dengan layanan informasi dan layanan 
bimbingan kelompok untuk membahas topik-topik yang dapat meningkatkan 
motivasi belajar. 

Kata Kunci: Motivasi, Latar Belakang Budaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan siswa untuk mengembangkan potensi diri. Hal ini sesuai dengan 

tujuan pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 yang 

menjelaskan bahwa : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 

Undang-undang diatas menjelaskan bahwa pendidikan merupakan salah 

satu bentuk usaha dalam mengoptimalkan perkembangan berbagai potensi 

yang terdapat dalam diri siswa. Tujuan akhir pendidikan adalah untuk 

mewujudkan siswa yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri yang baik, kepribadian menarik, kecerdasan yang tinggi 

serta berakhlak mulia. Disamping itu, pendidikan juga membekali siswa 

dengan berbagai keterampilan yang diperlukannya untuk bisa hidup dengan 

baik ditengah masyarakat, bangsa dan negara. 

Proses pembelajaran siswa dipengaruhi oleh lingkungan sekolah dan 

lingkungan keluarganya, yang mana orangtua atau keluarga mempunyai



peranan penting dalam proses pembelajaran siswa selama menjalani 

pendidikan (Hasgimianti, 2017) 

Menurut Slameto (2013:2) belajar merupakan perubahan tingkah laku 

seseorang yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya. Ketika seorang siswa menginginkan hasil belajar yang 

bagus maka tentunya ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi salah 

satunya yaitu motivasi belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 

belajar, motivasi merupakan hal yang perlu di dalam diri peserta didik,karena 

dengan adanya motivasi yang ada di dalam diri siswa maka akan tergerak 

baginya untuk belajar dengan baik selama disekolah.  

Kegiatan belajar merupakan kegiatan utama bagi siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang di inginkan bagi setiap siswa, dalam kegiatan 

pembelajaran tentunya setiap siswa mempunyai tujuan yang baik yaitu sukses 

dan bisa lulus dari sekolah. Dalam pembelajaran, motivasi memegang peranan 

penting dalam proses belajar. Belajar merupakan proses mengubah tingkah 

laku individu (Sardiman, 2014).  

Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang kuat dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan untuk belajar, yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar. Motivasi yang kuat akan membuat para siswa mampu belajar 

dengan giat untuk mencapai suatu yang diinginkan, dan motivasi itu muncul 

karena adanya dorongan yang dimiliki siswa untuk memenuhi kebutuhan.   

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Siswa 

akan giat belajar jika ia mempunyai motivasi untuk belajar. Dalam proses 



belajar, motivasi sangat diperlukan. Menurut Hamalik (Kompri, 2016 : 231) 

motivasi sangat menentukan tingkat berhasil atau gagalnya perbuatan belajar 

siswa. Belajar tanpa adanya motivasi akan sangat sulit untuk berhasil. Sebab, 

seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin 

melakukan aktivitas belajar. Motivasi belajar menurut Mudjiran (2015) 

menyatakan sebagai (1) dorongan yang muncul dari diri seseorang baik secara 

disadari atau tidak disadari untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu, 

(2) usaha-usaha yang dapat membuat seseorang atau sekelompok orang untuk 

melakukan sesuatu agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan 

Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi belajar 

diharapkan mampu menimbulkan semangat belajar, terutama bagi siswa yang 

malas belajar, yang mungkin sebagai akibat pengaruh negatif dari luar diri 

siswa. Siswa akan lebih giat dalam belajar dan akan lebih tekun dalam 

mencapai hasil pembelajaran dengan baik. 

Dalam proses pembelajaran tentunya motivasi belajar yang tinggi sangat 

diperlukan bagi siswa, akan tetapi ada pula siswa yang memiliki motivasi 

yang rendah yang mana hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan rendahnya minat belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

Seperti faktor perasaan, hal ini membuktikan bahwa penyebab rendah minat 

belajar seorang siswa yang tidak memiliki perasaan senang atau tidak suka 

terhadap satu mata pelajaran misalnya, maka ia tidak akan mempelajari ilmu 

yang berhubungan dengan mata pelajaran yang tidak disukai. Dan ada 



perasaan terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut. Adapun faktor lainnya 

yaitu faktor perhatian dan faktor ketertarikan (Firdaus,2019) 

Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh motivasi dan dipengaruhi oleh 

latar belakang kebudayaan siswa tersebut. Ihromi (1999) menjelaskan bahwa 

kebudayaan pada umumnya mencakup cara individu berfikir, berperilaku serta 

cara individu bertingkah laku yang menjadi ciri khas suatu bangsa atau 

masyarakat dalam kebudayaan tertentu. Kebudayaan terdiri dari hal-hal seperti 

bahasa, ilmu pengetahuan, hukum-hukum, kepercayaan, agama, kegemaran, 

kebiasaan dan lain sebagainya. Kebudayaan merupakan keunikan suatu 

bangsa atau masyarakat sekitar.  

Guru bimbingan dan konseling merupakan bagian dari usaha pendidikan 

untuk membantu siswa agar memahami diri dan mampu mengarahkan dirinya 

sesuai dengan motivasi yang dimiliki oleh siswa itu sendiri (Din, 2017). 

Dengan memberikan bimbingan yang baik kepada siswa yang mempunyai 

motivasi yang rendah akan mendapatkan bantuan dari guru BK itu sendiri.  

Adapun upaya guru BK dalam memotivasi siswanya adalah sebagai 

berikut: 

a. Memberikan dorongan pada minat siswa agar termotivasi dalam 

belajar dan membiasakan siswa untuk mendiskusikan suatu pendapat 

yang berkaitan dengan cita-citanya serta dapat memperkuat motivasi 

pada diri siswa 



b. Guru bimbingan dan konseling memberikan pengarahan terhadap 

pengenalan dan menerima diri sendiri serta mengarahkan dan 

menerima lingkungan secara positif 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 2018) di SMP Negeri 1 

Siak Hulu Kabupaten Kampar, hasil nya menunjukkan bahwa hubungan latar 

belakang budaya dengan motivasi belajar siswa cukup berpengaruh. Dilihat 

dari variabel yang dilakukan putri bahwasanya hubungan latar belakang siswa 

dengan motivasi siswa memiliki perbedaan yang signifikan. Dalam hal ini, 

budaya juga mempunyai peran dalam motivasi belajar siswa. Seiringan 

dengan itu dari penelitian (Putri, 2018) menyatakan dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa factor yang paling dominan penyebab kesulitan belajar 

siswa kelas IV,V,VI Mejasem Timur 03 adalah situasi pribadi. Hal ini terjadi 

karena ketidak stabilan emosi serta sikap dan kebiasaan yang salah dalam 

belajar 

Seiring dengan itu, pada jurnal (Handayani, 2018) hasilnya menunjukkan 

bahwasanya ada sebagian siswa yang  motivasi belajarnya rendah yakni siswa 

yang bersikap pasif, tidak berani bertanya apabila menghadapi sebuah 

kesulitan, ketika sedang melaksanakan ujian mempunyai kebiasaan yang 

buruk yaitu mencontek, tidak siap dalam pembelajaran serta suka melamun 

dan kurang bisa berfikir kritis.  

Salah satu penelitian dari (Febriani, 2006) di SMA Muhammadiyah 3 

Malang menyebutkan bahwa, berdasarkan deskripsi data dan pembahasan, 

dapat diambil kesimpulan rendahnya motivasi siswa kelas 1 SMA 



Muhammadiyah 3 Malang disebabkan oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi kemauan atau keinginan dari siswa itu 

sendiri, sikap mereka terhadap pelajaran dan guru serta pandangan mereka 

tentang belajar disekolah merupakan hal yang membosankan. Faktor eksternal 

terdiri dari lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Siswa yang memiliki 

motivasi yang rendah dalam belajar kebanyakan berasal dari ekonomi pas-

pasan, sehingga mereka jarang memperhatikan perkembangan sekolah anak 

mereka. Lingkungan sekolah khususnya dalam kelas yang selalu ramai dan 

tidak ada interaksi antara murid dan guru sehingga problem-problem yang 

dihadapi siswa tidak dapat terdeteksi secara dini. 

Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara kepada guru BK di SMKN 1 

Rao Selatan. Hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa mayoritas budaya 

yang berada di sekolah yaitu minang dan batak, untuk motivasi belajar budaya 

minang lebih baik atau unggul dari budaya lain sedangkan budaya batak lebih 

sulit untuk diatur, akan tetapi ketika dilihat dari leger nilai budaya batak lebih 

banyak menduduki. Tapi jika dilihat dari pengaturan seperti diatur dalam kelas 

atau kemauan dalam proses pembelajaran, motivasi belajar budaya minang 

lebih baik (Andre, 15 juli 2022)  

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

Motivasi Belajar Siswa SMKN 1 Rao Selatan 

Ditinjau dari Latar Belakang Budaya  



B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena dilapangan yang telah 

diuraikan di atas,maka dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut: 

1. Adanya siswa yang kurang memperhatikan guru dan izin keluar sampai 

mata pelajaran hampir habis 

2. Adanya siswa yang kurang bergairah  ketika mengikuti pembelajaran  

3.  Adanya siswa yang malas ketika mengerjakan tugas sekolah 

4. Adanya siswa yang malas untuk berdiskusi bersama 

5. Adanya siswa yang  malas dalam memecahkan soal latihan 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah diatas 

terdapat batasan permasalahan dalam motivasi belajar siswa ditinjau dari latar 

belakang budaya yaitu : 

1. Motivasi belajar siswa yang berasal dari etnis Batak 

2. Motivasi belajar siswa yang berasal dari etnis Melayu 

3. Motivasi belajar siswa yang berasal dari etnis Minang 

4. Perbedaan motivasi belajar dari masing-masing etnis Batak, Melayu 

dan Minang 



D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu untuk melihat apakah terdapat 

perbedaan motivasi belajar siswa yang berasal dari etnis Batak, Melayu dan 

Minang. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa yang berasal dari etnis Batak 

2. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa yang berasal dari etnis Melayu 

3. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa yang berasal dari etnis Minang 

4. Menguji apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa yang berasal 

dari etnis Batak, Melayu, Minang 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan pengayaan ilmu 

pengetahuan Motivasi Belajar Siswa SMKN 1 Rao Selatan Ditinjau dari 

Latar Belakang Budaya 

b. Manfaat Praktis 
1. Bagi siswa sebagai masukan untuk mengevaluasi diri yang berkaitan 

dengan motivasi belajar 

2. Bagi guru pada umumnya dan guru BK sebagai bahan masukan untuk 

melakukan layanan kepada siswa di SMKN 1 Rao Selatan 

3. Bagi orangtua, agar dapat memberikan perhatian yang lebih kepada 

anak dan memberikan semangat dalam pembelajaran 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kebudayaan  

Menurut Meirisa (2009) Kebudayaan adalah segala hal yang terkait 

dengan seluruh aspek kehidupan manusia, yang dihayati dan dimiliki 

bersama. Di dalam kebudayaan terdapat kepercayaan, kesenian dan adat 

istiadat. Kata kebudayaan memiliki kata dasar budaya yang berarti pikiran, 

akal budi, hasil. Menurut ilmu Antropologi yang disampaikan oleh 

Koentjaraningrat (1985) Kebudayaan adalah seluruh kemampuan manusia 

yang didasarkan pada pemikirannya, tercermin pada perilaku dan pada 

benda-benda hasil karya mereka, yang diperoleh dengan cara belajar. 

Dengan demikian kebudayaan merupakan ciptaan manusia. 

Koentjaraningrat (1985:186-188) menjelaskan bahwa kebudayaan 

memiliki 3 wujud, yaitu: 

a. wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai 

nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya. Lokasinya terdapat 

dalam kepala atau dalam alam pikiran warga masyarakat di mana 

kebudayaan bersangkutan itu hidup. 

b. wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan 

berpola dari manusia dalam masyarakat. Wujud kedua ini terdiri dari 

aktivitas aktivitas manusia yang berinteraksi, berhubungan, serta 

bergaul satu dengan yang lainnya dari waktu ke waktu, selalu menurut 

pola-pola tertentu yang berdasarkan adat istiadat setempat. 


